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The problem in this study is that PERUMDA Tirta Sakti 

must provide guarantees to employees regarding pension funds. This 

study aims to calculate the amount of normal contributions, actuarial 

obIigations, using the AAN and PUC methods. This is applied 

research, and the participants are all PERUMDA Tirta Sakti Kerinci 

employees. Purposive sampling is the method of sampling.When 

compared to the Projected Unit Credit method, the findings 

demonstrated that the normal contribution calculated using the 

Attained Age Normal method increased significantly as one 

approached retirement age. The PUC method yields a lower amount 

of actuarial liabilities than the AAN method. The total amount of 

accumulated pension contributions has an impact on the size of 

theiipension benefit. The amassed annuity commitments are straight 

forwardly corresponding to the benefits got by the members. 

ABSTRAK  
Fakta bahwa PERUMDA Tirta Sakti wajib menjaminkan 

dana pensiun untuk pegawai menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini. Dengan menggunakan metode AAN dan PUC, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan besarnya iuran normal dan 

kewajlban aktuaria. penelitian, dan partisipannya adalah seluruh 

pegawai PERUMDA Tirta Sakti Kerinci. Purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel. Jika dibandingkan dengan metode 

PUC, temuan menunjukkan bahwa iuran normal yang dihitung 

dengan metode AAN meningkat secara signifikan saat seseorang 

mendekati masa pensiun. Metode PUC menghasilkan jumlah 

kewajiban aktuaria yang lebih rendah daripada metode AAN. Jumlah 

total akumulasi iuran pensiun berdampak pada ukuran manfaat 

pensiun. Komitmen anuitas yang terkumpul secara langsung sesuai 

dengan manfaat yang didapat oleh para anggota. 
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1. PENDAHULUAN  

Tempat dimana suatu produk atau jasa dibuat disebut perusahaan. Semua faktor produksi, 

mulai dari tenagaakerja, modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan, dikumpulkan dalam 
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sebuah bisnis. Di tempat kerja, produktivitas karyawan sangat penting untuk sebuah bisnis. 

Keberhasilan sebuah perusahaan untuk mencapai target yang diharapkan tidak terlepas dari 

produktivitas karyawan. Oleh sebab itu, maka perusahaan wajib mengusahakan kesejahteraan 

bagi karyawannya.  

 Mempersiapkan masa pensiun yang menyenangkan bagi karyawan merupakan salah satu 

hal yang dapat dilakukan oleh dunia usaha untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Sehingga karyawan memiliki jaminan setelah masa kerjanya berakhir. Seseorang harus dipecat 

ketika mencapai usia pensiun dan tidak lagi memenuhi syarat untuk bekerja. Alasan 

pemberhentian ini dikarenakan menurunnya produktivitas seseorang dalam bekerja. Loyalitas 

seorang karyawan kepada perusahaan menjadi salah satu alasan perusahaan harus memberikan 

balas jasa berupa persiapan finansial menuju masa pensiun [1]. 

Salah satu hal yang perlu dipersiapkan menuju masa pensiun adalah dana pensiun. 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 1992 mengatur dana pensiun di Indonesia. Dinyatakan bahwa 

dana pensiun adalah badan hukum yang mengeIola dan menyelenggarakan program pensiun yang 

menjanjikan manfaat pensiun kepada peserta pada saat pensiun atau pensiun. Manfaat dana 

pensiun adalah pembayaran yang sering dilakukan kepada karyawan yang pensiun [2]. 

Salah satu jenis dana pensiun berdasarkan penetapan manfaatnya adalah PPMP, atau 

program pensiun manfaat pasti, yang manfaatnya telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan 

peraturan dana pensiun. Iuran normal dan kewajiban aktuaria harus dihitung setelah jumlah 

manfaat pensiun peserta ditentukan karena merupakan dasar dari pembiayaan dana pensiun. 

Manfaatnya Dari program ini, manfaat dana pensiun dapat diantisipasi lebih awal sehingga 

menjadi salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi bagi pelaku usaha 

memutuskan penggunaan program dana pensiun ini. Selain itu, perusahaan juga dapat 

mengakomodasi kontrak kerja karyawan sebagai batas kelayakan penerimaan dana pensiun ini.  

Perhitungan dana pensiun dalam aktuaria dilakukan dengan menggunakan metode AAN 

dan PUC Perhitungan dengan metode AAN adalah suatu cara untuk menghitung nilai kini manfaat 

pensiun peserta dari usianya pada tanggal perhitungan sampai dengan usia pensiun normalnya. 

PUC adalah membagi total manfaat pensiun pada usia pensiun dengan jumlah tahun yang 

dilayani untuk membuat unit unit manfaat pensiun, yang kemudian ditugaskan untuk setiap tahun 

masa kerja [3]. 

Salah satu perusahaan swasta di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi yaitu PERUMDA 

Tirta Sakti yang bergerak dalam produksi Air Minum. Masalah dalam penelitian ini adalah 

PERUMDA Tirta Sakti belum ada dana pensiun sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

memperkirakan dana pensiun yang akan diterima karyawan. PERUMDA Tirta Sakti seyogyanya 

harus memberikan jaminan kepada karyawan mengenai dana pensiun. Perhitungan dana pensiun 

juga harus lebih terbuka agar karyawan dapat mengerti jumlah dana pensiun yang akan diterima 

nantinya. 

Metode AAN dan PUC digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung dana pensiun 

pada PERUMDA Tirta Sakti. Hal ini dikarenakan dengan pendekatan ini diharapkan dapat 

mempermudah PERUMDA Tirta Sakti untuk nantinya menghitung dan menyalurkan dana 

pensiun kepada karyawan. Pada PERUMDA Tirta Sakti, peneliti juga akan melihat perbandingan 

kedua pendekatan dalam menghitung dana pensiun. Kajian tersebut diberi nama “Penggunaan 

Metode AAN dan PUC Pada Perhitungan Pembiayaan Dana Pensiun”. 

Penelitian ini dilakukan di PERUMDA Tirta Sakti Kerinci pada tanggal 05 Agustus s.d 

10 Agustus 2022. Jenis dan sumber datanya adalah besar gaji bulanan karyawan laki-laki pada 

PERUMDA Tirta Sakti dan Tabel Mortalita Indonesia Laki-laki 2018. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

1) Tabel Mortalita 
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tabel mortalitas (mortality table/life table) pada dasarnya merupakan daftar kehidupan 

dan kematian dari sekelompok orang [4]. 

a)  npx didefinisikan sebagai peIuang seseorang berusia x akan hidup n tahun lagi  

 𝑛𝑝𝑥 =
𝑙𝑥+𝑛

𝑙𝑥
 

b)  nqx didefinisikan sebagai peluang bahwa seseorang berusia x akan meninggal dalam 

n tahun  

 𝑛𝑞𝑥 =
𝑙𝑥 − 𝑙𝑥+𝑛

𝑙𝑥
 

c)  
𝑚│𝑛

𝑞𝑥 didefinisikan sebagai peluang seseorang berusia x hidup m tahun lagi, tapi 

meninggal pada n tahun berikutnya dan dirumuskan sebagai berikut:  

 
𝑚│𝑛

𝑞𝑥 =
𝑙𝑥+𝑚 − 𝑙𝑥+𝑚+𝑛

𝑙𝑥
 

Simbol komutasi merupakan simbol yang digunakan untuk menyederhanakan 

perhitungan tabel mortalitas pada suatu anuitas atau rangkaian pembayaran [5]. 

a) Simbol 𝐷𝑥 

𝐷𝑥 = 𝑣𝑥𝑙𝑥 

b) Simbol 𝑁𝑥 

𝑁𝑥 = ∑ 𝐷𝑥+𝑖

𝑤−𝑥

𝑖=0

 

=  𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝑤 

c) Simbol 𝐶𝑥 

𝐶𝑥 = 𝑣𝑥+1𝑑𝑥 

2) Anuitas 

Anuitas seumur hidup adalah serangkaian penyerahan uang bulanan dan tahunan yang 

dilakukan secara terus menerus selama penerima manfaat masih hidup. [6]. 

Adapun jenis yang biasa dipakai dalam perhitungan dana pensiun: 

a. AnuitassAwal Seumur Hidup 

�̈�𝑥 =
𝑁𝑥

𝐷𝑥
 

b. Anuitas Awal Berjangka 

𝑎𝑥 =
𝑁𝑥 − 𝑁𝑥+𝑛

𝐷𝑥
 

 

3) Fungsi Gaji 

Gaji ialah bentuk kompensasi berkala yang diberikan perusahaan kepada karyawannya 

yang telah menyetujuinya dalam kontrak kerja [7]. 

𝑆𝑥 = ∑ 𝑆𝑡

𝑥−1

𝑡=𝑦

 

Besar manfaat pensiun yang perhitungannya menggunakan persentase dari gaji yang 

didapat menggunakan persamaan: 

𝐵𝑟 = 𝑘(𝑟 − 𝑦)𝑆𝑟−1 
 

 

 

4) Iuran Pensiun 
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Iuran Normal atau Normal Cost (NC) adaIah iuran tahunan yang dibayarkannsetiap tahun 

selama peserta masih bekerja [8]. 

 𝑟(𝑁𝐶)𝑥 = 𝑏𝑥  𝑟−𝑥𝑝𝑥 (𝑇)𝑣𝑟−𝑥�̈�𝑟,    𝑦 ≤ 𝑥 < 𝑟 

5) Kewajiban Aktuaria 

Aktuaria Kewajiban (AL) adaIah jumlah dana programi pensiun yang sebaiknya 

dikumpuIkan pada saat pembayaran manfaat pensiun di masa depan [9]. 

 𝑟(𝐴𝐿)𝑥 =  𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 −  𝑟(𝑃𝑉𝐹𝑁𝐶)𝑥 

6) Metode Perhitungan Aktuaria 

NiIai kini manfaat pensiun berdasarkan program pensiun manfaat pasti dihitung dengan 

menggunakan perhitungan aktuaria [10]. 

a. metode AAN 

besarnya normal untuk seorang peserta program pensiun dapat dihitung menggunakan 

formulasi: [11]. 

 𝐴𝐴𝑁(𝑁𝐶)𝑎 =

(𝐵𝑟 − 𝐵𝑎)�̈�𝑟
(12) 𝐷𝑟

(𝑇)

𝐷𝑎
(𝑇)

 𝑆𝑁𝑎 −  𝑆𝑁𝑟

 𝑆𝐷𝑎

 

Besar kewajiban aktuaria untuk seorang peserta program pensiun yang berusia 𝑥 yaitu 

nilai sekarang manfaat pensiun dikurangi nilai sekarang iuran pensiun dapat dirumuskan 

sebagai berikut : [12]. 

 𝐴𝐴𝑁  𝑟 (𝐴𝐿)𝑥 = (𝐵𝑟 − 𝐵𝑎)�̈�𝑟
(12) 𝐷𝑟

(𝑇)

𝐷𝑥
(𝑇)

−  𝐴𝐴𝑁(𝑁𝐶)𝑎 (
 𝑆𝑁𝑥 −  𝑆𝑁𝑟

 𝑆𝐷𝑥
) 

Besar manfaat sekaIigus yang akan diterima dengan metode AAN dengan menggunakan 

formulasi: [13]. 

𝐴 = 20% ( 𝐴𝐴𝑁  𝑟(𝐴𝐿)𝑥 − ∑  𝐴𝐴𝑁  𝑟(𝑁𝐶)𝑥

𝑟

𝑥=𝑦

) 

b. Metode PUC 

Iuran normaI metode PUC dapat dicari menggunakan rumus sebagai berlkut: [14]. 

 𝑟(𝑁𝐶)𝑥 =
1

(𝑟 − 𝑦)
𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥  𝑟−𝑥𝑝𝑥�̈�𝑟 

Kewajiban aktuaria dapat dituIiskan sebagai berikut: 

 𝑟(𝐴𝐿)𝑥 =
(𝑥 − 𝑦)

(𝑟 − 𝑦)
 𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥  𝑟−𝑥𝑝𝑥�̈�𝑟 

Besar manfaat sekaligus yang diterima dengan metode AAN dengan menggunakan 

formulasi : [15]. 

𝐴 = 20% ( 𝑃𝑈𝐶  𝑟(𝐴𝐿)𝑥 − ∑  𝐴𝐴𝑁  𝑟(𝑁𝐶)𝑥

𝑟

𝑥=𝑦

) 

 

3. HASIL DAN PAMBAHASAN 

Data sekunder PERUMDA Kabupaten Kerinci digunakan dalam perhitungan pembiayaan 

dana pensiun dengan menggunakan metode AAN dan PUC. Adapun diketahui beberapa kasus 

dalam perhitungan aktuaria dana pensiun normal yaitu kasus pertama karyawan yang diangkat 

menjadi karyawan tetap pada tahun 2020, dimana karyawan tersebut sudah menjadi peserta pada 

usia 28 tahun (𝑦 = 28), dengan perhitungan saat peserta berusia 30 tahun (𝑥 = 30) dan pensiun 

normal yaitu 56tahun (𝑟 = 56). Adapun gaji pokok diterima oleh peserta selama dua belas bulan 

adalah Rp. 28.223.148. 
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Perusahaan mengolah gaji untuk dana pensiun sebesar 2,5% (𝑘 = 2,5%) dari pendapatan 

bersih serta diasumsikan karyawan memperoleh 20% dari total manfaat pensiun secara langsung 

dan sisanya dialokasikan untuk gaji pensiun perbulannya. Akan dilakukan perhitungan aktuaria 

dengan metode AAN dan PUC dan didapatkan beberapa langkah langkah yaitu: 

1) Menghitung besar manfaat pensiun 

Perhitungan besar manfaat pensiun menggunakan persen 𝑘  yang sudah ditetapkan. 

Dengan menggunakan formulasi yaitu: 

𝐵𝑟 = 𝑘 (𝑟 − 𝑦)𝑆𝑟−1 

Dengan 𝑘(proporsi gaji) untuk manfaat pensiun sebesar 2,5% 

𝐵56 = 2,5% (56 − 28)28.223.148 

𝐵56 = 19.756.204 

Jadi,bbesar manfaat diterima peserta dalam setahun adalah Rp. 19.756.204 

2) Menghitung nilai sekarang dari manfaat pensiun (PVFB) 

 Present value of future benefit (PVFB) merupakan nilai sekarang dari manfaat pensiun 

nantinya akan diterima oleh peserta program pensiun setelah mencapai batas pensiun. 

 Perhitungan saat usia masuk 

 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑦 = 𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑦�̈�𝑟 𝑟−𝑦𝑝𝑦 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)28 = 𝐵56𝑣56−28�̈�56 56−28𝑝28 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)28 = 19.756.204(1 + 0,11)−28  
𝑁56

𝐷56
 
𝑙28+56−28

𝑙28
 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)28 = 19.756.204 (0,053822)
2200,7585

260,7401
 
90010,814

97935,021
 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)28 = 8.248.620 
 

 Perhitungan saat usia dihitung  

 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑋 = 𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥�̈�𝑟 𝑟−𝑥𝑝𝑥 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)30 = 𝐵56𝑣56−30�̈�56 56−30𝑝30 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)30 = 19.756.204 (1 + 0,11)−26  
𝑁56

𝐷56
 
𝑙30+56−30

𝑙30
 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)30 = 39.512.407,2 (0,066314)
2200,7585

260,7401
 
90010,81

98334,59
 

 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)30 = 10.178.284 
 

3) Menghitung iuran normal pensiun  

  Metode AAN 

 𝐴𝐴𝑁 𝑟(𝑁𝐶)𝑥 =
 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑎

𝑁𝑥 − 𝑁𝑟
𝐷𝑥

 

 𝐴𝐴𝑁 56(𝑁𝐶)30 =
 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)28

𝑁30 − 𝑁56
𝐷30

 

 𝐴𝐴𝑁 56(𝑁𝐶)30 =
8.248.620

42066,28156 − 2200,7585
4271,70562

 

 𝐴𝐴𝑁 56(𝑁𝐶)30 = 883.863,37 
Jadi, besar iuran normal yang harus dibayarkan dalam setahun menggunakan metode 

AAN adalah Rp.883.863,37. 
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  MetodeePUC 

 𝑃𝑈𝐶 𝑟(𝑁𝐶)𝑥 =
1

(𝑟 − 𝑦)
 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 

 𝑃𝑈𝐶 56(𝑁𝐶)30 =
1

(56 − 28)
 56(𝑃𝑉𝐹𝐵)30 

 𝑃𝑈𝐶 56(𝑁𝐶)30 =
1

(56 − 28)
 (10.178.284) 

 𝑃𝑈𝐶 56(𝑁𝐶)30 = 363.510,143 
Jadi, besar iuran normal yang dibayarkan dalam setahun dengan metode PUC yaitu 

Rp.363.510,143. 

4) Menghitung besar kewajiban aktuaria 

  Metode AAN 

 𝐴𝐴𝑁 𝑟(𝐴𝐿)𝑥 =  𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 −  𝐴𝐴𝑁(𝑁𝐶)𝑥 (
𝑁𝑥 − 𝑁𝑟

𝐷𝑥
) 

 𝐴𝐴𝑁 56(𝐴𝐿)30 =  56(𝑃𝑉𝐹𝐵)30 −  𝐴𝐴𝑁(𝑁𝐶)30 (
𝑁30 − 𝑁56

𝐷30
) 

 𝐴𝐴𝑁 56(𝐴𝐿)30 = 10.178.284 − 883.863,37 (
42066,28156 − 2200,758595

4271,70562
) 

 𝐴𝐴𝑁 56(𝐴𝐿)30 = 1.929.664,66 

Jadi, besar kewajiban aktuaria yang diterima peserta dalam satu tahun saat usia (𝑥 = 30) 

menggunakan metode AAN adalah Rp.1.929.664,66 

  Metode PUC 

 𝑃𝑈𝐶 𝑟(𝐴𝐿)𝑥 =
(𝑥 − 𝑦)

(𝑟 − 𝑦)
 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 

 𝑃𝑈𝐶 56(𝐴𝐿)30 =
(30 − 28)

(56 − 28)
10.178.284 

 𝑃𝑈𝐶 56(𝐴𝐿)30 = 727.020,30 

Jadi, besar kewajiban aktuaria yang diterima peserta dalam satu tahun saat usia (𝑥 = 30) 

menggunakan metode PUC adalah Rp.727.020,30. 

5) Menghitung besar manfaat sekaligus 

Manfaat pensiun akan diberikan sebesar 20% dari manfaat pensiun yang ada ketika 

peserta memasuki usia pensiun, sisanya sebesar 80% lagi akan dialokasikan pada peserta 

setiap bulannya sebagai uang pensiun. 

  Metode AAN 

 𝐴𝐴𝑁𝐴56 = 20% ( 𝐴𝐴𝑁  𝑟(𝐴𝐿)𝑥 − ∑  𝐴𝐴𝑁  𝑟(𝑁𝐶)𝑥

𝑟−1

𝑥=𝑦

) 

 𝐴𝐴𝑁𝐴56 = 20%(166.750.836,84 − 44.465.952,59) 

 𝐴𝐴𝑁𝐴56 = 24.456.976,85 

  Metode PUC 

 𝑃𝑈𝐶𝐴56 = 20% ( 𝑃𝑈𝐶  𝑟(𝐴𝐿)𝑥 − ∑  𝑃𝑈𝐶  𝑟(𝑁𝐶)𝑥

𝑟−1

𝑥=𝑦

) 

 𝑃𝑈𝐶𝐴56 = 20%(166.750.836,84 − 54.566.529,30) 

 𝑃𝑈𝐶𝐴56 = 22.436.861,51 
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Gambar 1. Iuran Normal Pensiun Kasus 1 

 
Gambar 2. Besar Kewajiban Aktuaria Kasus 1 

 

 

Berdasarkan Gambar.1 menunjukkan hasil iuran normal yang diperoleh ketika usia untuk 

menghitung besaran iuran normal kedua metode meningkat setiap tahunnya, metode AAN Usia 

Tercapai lebih unggul dari metode PUC. Iuran normaI menggunakan metode AAN tetap Iebih 

besar dari saat penghitungan hingga usia pensiun, dan metode AAN mengalami peningkatan yang 

signifikan ketika mencapai usia pensiun. Akibatnya, peserta program pensiun Iebih menderita 

ketika iuran pensiun dibayarkan dengan menggunakan metode AAN karena niIainya tumbuh 

sebeIum usia pensiun. 

Berdasarkan Gambar.2 besar kewajiban aktuaria yang diperoleh menggunakan Pada 

perhitungan umur, metode AAN lebih unggul dibandingkan dengan metode PUC. Setiap tahun, 

skala kedua metode mengaIami peningkatan. Namun, metode AAN memiliki kewajiban aktuaria 

yang Iebih besar. Perhitungan kewajiban aktuaria menghasilkan hasil yang sama pada usia 

pensiun. Dengan demikian, dapat disimpuIkan bahwa kewajiban aktuaria yang dibayarkan akan 

lebih kecil di awal tetapi lebih besar di akhir sebelum pensiun semakin lama masa kerja. 
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 (Dede Miranda) 

 

 

4. Kesimpulan 

 Pembahasan sebelumnya telah membawa kita pada kesimpulan bahwa, dibandingkan 

dengan metode PUC, perhitungan iuran pensiun normal dengan menggunakan metode AAN 

meningkat signifikan sebelum usia pensiun. Metode AAN memiliki total aktuaria yang lebih 

tinggi. kewajiban dibandingkan metode PUC, tetapi total kewajiban aktuaria pada akhir masa 

pensiun adaIah sama untuk kedua metode. Metode PUC menghasiIkan manfaat pensiun yang 

lebih rendah daripada metode usia normal yang dicapai. Jumlah akumulasi iuran pensiun telah 

pengaruhnya terhadap besaran manfaat pensiun; peserta menerima lebih banyak manfaat pensiun 

jika akumulasi iurannya lebih rendah. Oleh karena itu, peserta harus menggunakan metode PUC 

untuk menghitungnya. Metode AAN  Iebih menguntungkan bagi dana pensiun. Jumlah iuran 

normal dan kewajiban aktuaria dipengaruhi oleh lamanya masa pensiun.  
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